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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir reflektif siswa dalam memecahkan masalah 

matematika ditinjau dari gaya belajar visual dan gaya belajar auditorial. tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan berpikir reflektif 

matematis peserta didik untuk tiap tipe gaya belajar. Subyek dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X yang berjumlah 20 orang siswa tahun pelajaran 2023/2024. Subyek 

ditentukan dengan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 2 dari masing – masing 

gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan instrumen angket gaya belajar, tes kemampuan berpikir reflektif 

matematis, dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian 

data, dan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar 

visual memperoleh rata – rata persentase 50,0%, kemudian gaya belajar auditorial 44,4% 

dan gaya belajar kinestetik 25%. Dalam penelitian menunjukkan bahwa subyek yang 

memiliki gaya belajar visual mampu memenihi semua indikator dalam fase reacting, 

comparing, dan contemplating. Subyek yang memiliki gaya belajar auditorial dan 

kinestetik hanya mampu memenuhi indikator dalam fase berpikir reflektif yaitu 

comparing. 

 

Kata kunci: Kemampuan berpikir reflektif matematis, Gaya Belajar, Visual, Auditorial, 

Kinestetik 

 

ABSTRACT 

 
This research is a descriptive qualitative research that aims to describe the reflective 

thinking ability of students in solving mathematical problems in terms of visual learning 

style and auditorial learning style. the goal to be achieved in this study is to describe the 

mathematical reflective thinking ability of students for each type of learning style. The 

subjects in this study were all class X students totaling 20 students in the 2023/2024 

academic year. The subjects were determined by purposive sampling technique so that 2 

of each visual, auditorial, and kinesthetic learning styles were obtained. Data collection 

techniques in this study used learning style questionnaire instruments, mathematical 

reflective thinking ability tests, and interviews. Data analysis techniques used data 

reduction, data presentation, and conclusions. The results showed that students with 

visual learning styles obtained an average percentage of 50.0%, then 44.4% auditorial 

learning styles and 25% kinesthetic learning styles. The research shows that subjects who 

have a visual learning style are able to fulfill all indicators in the reacting, comparing, 

and contemplating phases. Subjects who have auditorial and kinesthetic learning styles 

are only able to fulfill the indicators in the reflective thinking phase, namely comparing. 

 

Keywords:  mathematical reflective thinking ability, learning style, visual, auditorial, kinesthetic 
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PENDAHULUAN 

Pelaksanaan pelajaran di sekolah 

dalam kenyataanya, salah satu mata 

pelajaran yang paling susah adalah 

matematika, bahkan matematika 

menjadi mata pelajaran yang ditakuti 

siswa, dampaknya mereka mengalami 

kesusahan dan menyebabkan nilai siswa 

rendah. Susahnya pemahaman dalam 

pembelajaran matematika oleh siswa 

umumnya terjadi sebab menurunnya 

daya kerja akademik atau prestasi 

belajarnya.  

Cara paling sederhana bagi 

seseorang untuk mempelajari dan 

memahami suatu (pelajaran) adalah 

melalui gaya belajarnya. Dalam kegiatan 

pembelajaran, siswa dilatih dan dituntut 

berpikir logis, kreatif, teliti dan mandiri. 

Selain itu siswa harus memiliki 

kemampuan 4C (Berpikir kritis, 

Komunikasi, Kolaborasi, dan 

Kreativitas) (Junaedi, 2021) Menurut 

(Kusumawardani et al., 2018) 

berpendapat bahwa dengan bantuan 

kemampuan penalaran matematis, siswa 

dapat mengembangkan cara berpikir 

seseorang, mengembangkan kreativitas 

seseorang dan mengembangkan kehati-

hatian dalam pembelajaran. Penalaran 

matematika sangat penting untuk 

menemukan ide, mengevaluasi solusi 

dan mengimplementasikannya ekspresi 

matematika dalam konteks matematika 

yang sesuai dengan (Ario, 2016). 

Ada berbagai jenis – jenis dari 

berpikir, salah satunya adalah berpikir 

reflektif. Menurut King (dalam Faradila 

et al., 2020) menjelaskan bahwa berpikir 

reflektif merupakan salah satu 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Berpikir reflektif sangat penting dalam 

pembelajaran matematika, karena 

hampir semua konsep dalam matematika 

saling berhubungan. Keterkaitan antar 

konsep menjadikan jenis berpikir ini 

sangat diperlukan dalam matematika. 

Reflektif mempunyai arti gerakan secara 

refleks, dan jika dihubungkan dalam 

matematika, reflektif mempunyai arti 

refleks dalam mengaitkan satu konsep 

dengan konsep yang lain. Sejalan dengan 

pendapat (Nur Janatie, 2022) yaitu 

berfikir reflektif merupakan tingkat 

berfikir yang lebih tinggi yang menuntut 

seseorang individu untuk memahami 

suatu masalah, menghubungkan 

masalah, dengan pengetahuan yang 

diperoleh, serta berhati hati dalam 

memecahkan masalah tersebut. 

Kemampuan Berpikir Reflektif 

Matematis (KBRM) yang sudah 

dikembangkan oleh (Nindiasari, 2013) 

adalah kemampuan untuk 

menginterpretasi suatu kasus 

berdasarkan konsep matematika yang 

terlibat, dapat mengevaluasi kebenaran 

suatu argumen, dapat menarik analogi 

dari dua kasus serupa, dapat 

menganalisis dan mengklarifikasi 

pertanyaan dan jawaban, dapat 

menggeneralisasi, serta dapat 

membedakan antara data yang relevan 

dan tidak relevan. Berpikir reflektif 

merupakan salah satu bagian dari 

berpikir tingkat tinggi yang sangat 

penting bagi siswa (Junaedi, 2022) 

Selain itu penelitian ini kembali 

dikembangkan oleh penelitian yang 

dilakukan (Hepsi Nindiasari, Novaliyosi 

Novaliyosi, 2014) pada setiap indikator 

KBRM memiliki tujuh tahapan. Ketujuh 

tahap tersebut meliputi: tahap I 

mengamati, tahap II memahami 

masalah, tahap III mengumpulkan data, 

tahap IV melakukan penilaian dari data 

yang dikumpulkan, tahap V memilih 

strategi-strategi dalam menyelesaikan 

masalah, tahap VI konseptualisasi, dan 

tahap VII monitoring solusi. Ketujuh 

tahap tersebut hanya diperuntukkan bagi 

sekolah dengan kategori rendah dan 

siswanya baru sampai pada tahap 

mengumpulkan data. 

Berpikir reflektif adalah berpikir 

yang bermakna, yang didasarkan pada 
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alasan dan tujuan. Ini adalah jenis 

berpikir yang melibatkan pemecahan 

masalah, perumusan kesimpulan, dan 

pengambilan keputusan ketika seseorang 

menggunakan keterampilan yang 

bermakna dan efektif untuk konteks 

tertentu dan jenis tugas berpikir (Junaedi, 

2019). Dalam penelitian  (Jaenudin et al., 

2017) mengemukakan bahwa salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengoptimalkan KBRM ini adalah 

dengan mengetahui gaya belajar siswa. 

Pentingnya memahami cara belajar 

siswa akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Gaya belajar merupakan 

kunci pengembangan kinerja dalam diri 

seseorang (Deporter & Hernacki, 2011: 

110). Selain itu, menurut  (Priyatna, 

2013) gaya belajar merupakan cara 

seseorang dalam menerima informasi 

baru dengan menggunakan indra yang 

dimilikinya.  (Wahyuni, 2017) juga 

berpendapat bahwa gaya belajar tidak 

selalu membuat seseorang menjadi 

pandai, namun dengan mengetahui jenis 

gaya belajarnya akan membuat 

seseorang merasa lebih nyaman dalam 

melakukan aktivitas belajar sehingga 

diharapkan hasil belajarnya akan baik. 

Dari berbagai pendapat di atas, gaya 

belajar merupakan suatu kunci seseorang 

dalam menerima informasi baru yang 

sesuai dengan passionnya sehingga 

diharapkan tujuan dari belajar dapat 

tercapai. 

Gaya belajar merupakan sebuah 

pendekatan yang menjelaskan mengenai 

bagaimana individu belajar atau cara 

yang ditempuh oleh masing-masing 

orang untuk berkonsentrasi pada proses, 

dan menguasai informasi yang sulit dan 

baru melalui persepsi yang berbeda. 

Deporter & Hernacki (2015) 

mengartikan gaya belajar adalah 

pengembangan sangat penting untuk 

keberhasilan dalam pekerjaan, 

pendidikan, dan interaksi interpersonal, 

gaya belajar mempengaruhi kognisi 

seseorang dan pemprosesan informasi, 

mempengaruhi hasil yang dicapai. 

Sedankan Menurut Arly, LB dan lain-

lain (2014:169), gaya belajar adalah cara 

termudah bagi orang untuk 

mengasimilasi, mengatur dan mengolah 

informasi yang diterimanya.  

Gaya belajar yang tepat 

merupakan kunci keberhasilan belajar 

seorang siswa. Oleh karena itu dalam 

kegiatan belajar, siswa harus dibantu dan 

diarahkan untuk mengenali gaya belajar 

yang sesuai dengan dirinya sendiri agar 

hasil belajar bisa maksimal (Kurniawan 

et al., 2020). Sejalan dengan  (Adhani et 

al., 2022) yaitu salah satu keberhasilan 

dalam dunia pendidikan terutama dalam 

kaitannya berpikir reflektif dapat 

dilakukan dengan mengetahui 

kebiasaan-kebiasaan gaya belajar siswa. 

Selain itu, menurut (Priyatna, 2013) gaya 

belajar merupakan cara seseorang dalam 

menerima informasi baru dengan 

menggunakan indra yang dimilikinya. 

Menurut (Wahyuni, 2017) juga 

berpendapat bahwa gaya belajar tidak 

selalu membuat seseorang menjadi 

pandai, namun dengan mengetahui jenis 

gaya belajarnya akan membuat 

seseorang merasa lebih nyaman dalam 

melakukan aktivitas belajar sehingga 

diharapkan hasil belajarnya akan baik. 

Dari berbagai pendapat di atas, gaya 

belajar merupakan suatu kunci seseorang 

dalam menerima informasi baru yang 

sesuai dengan passionnya sehingga 

diharapkan tujuan dari belajar dapat 

tercapai. 

Keanekaragaman gaya belajar 

pada siswa bisa dikelompokkan menjadi 

tiga tipe, yaitu gaya belajar visual, 

auditorial, dan kinestetik (DePorter & 

Hernacki, 2011). Adapun ciri-ciri 

seseorang dengan gaya belajar visual 

Menurut DePorter dan Hernacki (2010) 

diantaranya yaitu rapi dan teratur dalam 

merencanakan sesuatu, pembaca cepat, 

dan lebih suka membaca daripada 
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dibacakan. Siswa yang bertipe auditorial 

cenderung sebagai pembicara yang baik, 

selain itu siswa bertipe auditorial mudah 

belajar dengan berdiskusi dengan orang 

lain tentang suatu materi tertentu. Siswa 

auditorial mudah mempelajari bahan-

bahan yang disajikan dalam bentuk 

suara, seperti saat guru berceramah, 

berdiskusi dengan teman, atau suara dari 

sumber suara elektronik. Ciri-ciri siswa 

dengan gaya belajar auditorial yaitu 

memiliki kebiasaan berbicara dengan 

dirinya sendiri saat bekerja, mudah 

terganggu oleh keributan, membaca 

dengan bersuara atau menggerakkan 

bibir, mengalami kendala saat menulis 

tetapi fasih dalam berbicara, serta lebih 

mudah mengingat saat belajar dengan 

mendengarkan dan berdiskusi. 

Sedangkan siswa yang memiliki tipe 

gaya belajar kinestetik cenderung 

mengingat informasi dengan 

melaksanakan sendiri aktivitas 

belajarnya. Ciri-ciri siswa dengan gaya 

belajar kinestetik yaitu cenderung 

berbicara dengan perlahan, berorientasi 

pada fisik dan banyak gerak, lebih 

mudah belajar melalui manipulasi dan 

praktik, membaca dengan penunjuk jari, 

dan diam dalam waktu yang cukup lama. 

Menurut (Hidayatulloh, 2015) 

berpendapat bahwa terdapat 3 model 

gaya belajar, yaitu visual, auditorial, dan 

kinestetik. Siswa yang belajar dengan 

gaya visual cenderung belajar melalui 

apa yang siswa lihat. Siswa auditorial 

cenderung belajar melalui apa yang 

mereka dengar sedangkan siswa 

kinestetik cenderung belajar lewat 

gerakan dan sentuhan. Walaupun masing 

– masing dari siswa belajar 

menggunakan ketiga modalitas ini pada 

tahapan tertentu, kebanyakan orang lebih 

cenderung pada salah satu diantara 

ketiganya. Kebanyakan siswa tidak 

mengenali tipe gaya belajarnya sendiri, 

sehingga mereka tidak dapat 

mengoptimalkan proses penyerapan 

informasi matematika dengan baik yang 

sehingga kemampuan berpikir reflektif 

matematisnya juga kurang baik. 

Uraian latar belakang yang 

dikemukakan, maka peneliti ingin 

mendeskripsikan bagaimana 

kemampuan berpikir reflektif siswa 

terhadap gaya belajar di sekolah SMK 

Azzahra Nusantara. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, agar pembahasan dapat 

terfokus dan mencapai apa yang 

diharapkan maka peneliti membuat 

rumusan masalah sebagai berikut: (1) 

Bagaimanakah  kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa ditinjau dari 

gaya belajar?. Berdasarkan rumusan 

masalah tersebut, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Mendeskripsikan kemampuan 

berpikir reflektif matematis peserta didik 

untuk tiap tipe gaya belajar.Berdasarkan 

tujuan penelitian diatas, terdapat manfaat 

teoritis dan praktis adalah sebagai 

berikut: (1) Manfaat Teoritis dalam 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya, dapat memberikan 

kontribusi khususnya dalam matematika, 

dapat meningkatkan dan meperluas 

pemahaman keterampilan terkait 

Analisis kemampuan berpikir reflektif 

matematis ditinjau dari gaya belajar. (2) 

Manfaat praktis (a) bagi peneliti: 

Penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan dalam berpikir reflektif 

melalui gaya belajar auditorial, visual, 

dan kinestetik. Menjadi pengetahuan 

gaya belajar siswa yang berbeda - beda 

dalam belajar dan dapat 

mengaplikasikan materi kuliah yang 

telah didapatkan. (b) Manfaat bagi guru: 

penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan untuk guru bagaimana 

mengetahui peserta didik dalam belajar 

dan mengetahui sifat – sifat atau karakter 

siswa dalam belajar, menjadikan siswa 
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bisa belajar dengan gaya belajarnya 

masing – masing, dan memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman dalam 

mengukur kemampuan berpikir reflektif 

matematis peserta didik ditinjau dari 

gaya belajar. (c) Manfaat bagi siswa: 

Penelitian ini diharapkan mendapat 

menambah wawasan, pengetahuan 

tentang pengaruh gaya belajar dan 

kreativitas, mendapatkan wawasan 

karakter siswa dengan gaya belajar 

siswa, mampu membantu peserta didik 

untuk menentukan cara belajar yang 

lebih efektif. (d) manfaat bagi sekolah: 

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan 

agar siswa lebih diperhatikan dalam 

belajar, karakteristik siswa, dan menjadi 

patokan untuk pengajar yang baru atau 

yang lama. Dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam usaha 

perbaikan pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan 

Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Subyek penelitian Analisis 

Kemampuan Berpikir Reflektif 

Matematis Siswa Ditinjau Dari Gaya 

Belajar ini adalah seluruh siswa kelas X 

semester genap SMK AZZAHRA 

NUSANTARA tahun pelajaran 

2022/2023, terdistribusi pada X kelas 

berjumlah 20 orang. 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan berpikir reflektif siswa 

dalam memecahkan masalah matematika 

ditinjau dari gaya belajar visual dan gaya 

belajar auditorial. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir 

reflektif siswa dalam memecahkan 

masalah matematika ditinjau dari gaya 

belajar visual dan gaya belajar auditorial. 

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan 

yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subyek penelitian. Pendekatan kualitatif 

deskriptif bertujuan untuk mendapat 

informasi lengkap tentang Analisis 

kemampuan berpikir reflektif matenatis 

siswa ditinjau dari gaya belajar. 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa untuk 

tiap tipe gaya belajar, mengetahui 

perbedaan hasil belajar dengan gaya 

belajar siswa, dan untuk mengetahui 

hasil akhir dari pembelajaran 

matematika dengan gaya belajar. 

Prosedur penelitian proses 

berpikir siswa dibagi menjadi tiga 

bagian. Tahapan - tahapan tersebut 

diuraikan sebagai berikut: (1)Tahapan 

Persiapan. (a) melakukan survei ke 

lokasi penelitian, (b) menyiapkan surat 

izin permohonan untuk melakukan 

penelitian, (c) menyiapkan instrumen 

yang dibutuhkan untuk penelitian, dan 

(d) Melakukan validasi ahli terhadap 

instrumen penelitian.(2) Tahap 

Pelaksanaan. (a) Memberi angket gaya 

belajar kepada siswa, (b) peneliti 

menetapkan subjek penelitian, (c) 

Memberi tes kemampuan penyelesaian 

masalah, dan (d) Peneliti melakukan 

wawancara. (3) Tahapan Akhir. (a) 

menganalisis data, membahas dan 

menyimpulkan, dan (b) Membuat 

laporan penelitian. 

Teknik pengumpulan data, (1) 

angket, (2) tes, dan (3) wawancara. 

Instrumen penelitian (1) lembar angket, 

Lembar validasi yang digunakan adalah 

lembar validasi ahli materi dan lembar 

validasi ahli media. Lembar validasi 

ditujukan untuk memperoleh kevalidan 

dari Analisis kemapuan berpikir reflektif 

matematis siswa ditinjau dari gaya 

belajar. Adapun Angket yang akan 

diberikan kepada siswa, adalah angket 

penentuan tipe gaya belajar visual, 

auditorial dan kinestetik. Setelah siswa 

menjawab semua pertanyaan dari angket 
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yang telah diberikan lalu akan diperiksa 

satu persatu agar terlihat yang mana 

siswa dengan gaya belajar visual, siswa 

dengan gaya belajar auditorial, dan siswa 

dengan gaya belajar kinestetik. Hal ini 

dilakukan untuk penggolongan gaya 

belajar nantinya dan akan dinilai setiap 

aspek yang dipilih oleh siswa tersebut. 

(2) tes, Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes kemampuan 

berpikir reflektif matematis. 

Kemampuan berpikir reflektif matematis 

meliputi kemampuan untuk mengenali 

rumus dan/atau konsep matematika 

dalam masalah matematika yang 

kompleks, menilai dan mengkonfirmasi 

validitas argumen berdasarkan sifat atau 

konsep yang digunakan, 

menggeneralisasi dengan pembenaran, 

membedakan data yang relevan dan 

tidak relevan, dan menafsirkan kasus 

berdasarkan konsep matematika yang 

terlibat dan (3) wawancara. Wawancara 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

siswa kelas X SMK Azzahra Nusantara. 

Dalam wawancara akan dipilih dari 2 

siswa gaya belajar visual, 2 gaya belajar 

auditorial, dan 2 gaya belajar kinestetik. 

Dari hasil wawancara akan di analisis 

dari soal nomor 1a, 1b, 1c, 2a, 2b, 2c, 3a, 

3b, dan 3c. Untuk sub soal a merupakan 

fase reacting, b merupakan fase 

comparing, dan c untuk fase 

contemplating. Teknik analisis data (1) 

reduksi data. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik analisis model Miles and 

Huberman. Aktivitas dalam analisis data 

ini antara lain: 1) Reduksi data (Data 

Reduction), 2) Penyajian data (Data 

Display), dan 3) Penarikan kesimpulan 

(Verification). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian diawali dengan 

pemberian skala penggolongan gaya 

belajar kepada kelas X sebanyak 15 

siswa. Penggolongan ini dilakukan 

dikelas X SMK Azzahra Nusantara 

sebanyak 20 siswa tetapi 5 orang siswa 

tidak hadir, jadi hanya terambil data 15 

orang siswa.  Dalam hal ini untuk 

mengetahui kelas yang didalamnya 

terdapat siswa dengan gaya belajar 

visual, auditorial, dan kinestetik. Setelah 

dilakukan pemberian skala gaya belajar 

siswa sebanyak 15 orang di kelas X, 

berikut tabel 5 hasil penggolongan skala 

gaya belajar dibawah ini: 
Tabel 1 Hasil Penggolongan Gaya Belajar 

GAYA BELAJAR JUMLAH SISWA 

Visual 7 

Auditorial 4 

Kinestetik 4 

Tabel 1 diatas kemudian dari siswa – 

siswi tersebut, dipilih  secara purposive 

sampling masing – masing perwakilan 

siswa tipe gaya belajar visual, auditorial, 

dan kinestetik. Pemilihan ini berdasarkan 

pertimbangan dengan memperlihatkan 

kriteria: (1) memiliki gaya belajar visual, 

auditorial, dan kinestetik, tes yang 

dilakukan (2) memiliki kemampuan 

matematika yang sama yaitu 

kemampuan matematika yang tergolong 

tinggi; dan (3) dapat mengemukakan ide 

atau pendapatnya secara lengkap dan 

jelas. 

Berdasarkan kriteria tersebut 

diperoleh subyek dalam penelitian ini 

yaitu 6  siswa yang terdiri dari 2 siswa 

visual , 2 siswa auditorial, dan 2 siswa 

kinestetik. Pengkodean dalam penelitian 

ini bermaksud untuk mempermudah 

peneliti untuk membedakan antara siswa 

visual 1 dan 2, siswa auditorial 1 dan 2, 

dan siswa kinestetik1 dan 2. Kemudian, 

pengkodean dalam penelitian ini 

dijelaskan pada tabel 10 dibawah ini: 
Tabel 2 Pengkodean Dalam Penelitian 

No. Kode Keterangan 

1 SV1 Siswa Visual 1 

2 SV2 Siswa Visual 2 

3 SA1 Siswa Auditorial 1 

4 SA2 Siswa Auditorial 2 

5 SK1 Siswa Kinestetik 1 

6 SK2 Siswa Kinestetik 2 
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Pengkodean dalam penelitian ini 

diperoleh dari kriteria yang dijelaskan 

diatas dan memperoleh kode SV untuk 

Siswa Visual, SA untuk Siswa 

Auditorial, dan SK Siswa Kinestetik. 

Kemudian untuk pengkodean siswa yang 

bertujuan untuk mempermudah peneliti 

untuk mejelaskan dalam pengodean 

siswa, dalam hal ini pengkodean siswa 

dilakukan agar lebih rinci dalam 

menjelaskan tanpa menggunakan nama 

asli dari responden yang tersedia. 

Berikut ini adalah tabel 2 pengkodean 

siswa sebagai berikut: 
Tabel 3 Tes Kemampuan Berpikir Reflektif 

Matematis 

Berdasarkan tabel 3  diatas, maka 

dapat diperoleh sebagai berikut: (a) 

Siswa visual 1 memperoleh nilai skor 

total sebesar 6, siswa visual 2 

memperoleh nilai skor total 12, siswa 

auditorial 1 memperoleh nilai skor total 

8, siswa auditorial 2 memperoleh skor 

total 8, siswa kinestetik 1 memperoleh 

nilai skor total 3 dan siswa kinestetik 2 

memperoleh nilai total 10, (b) Dalam 

tabel tersebut gaya belajar visual 

memiliki total keseluruhan paling tinggi 

sebesar 18, kemudian gaya belajar 

auditorial dengan total keseluruhan 16, 

dan gaya belajar kinestetik memperoleh 

total keseluruhan 10. (c) Siswa visual 1 

dan siswa visual 2 dapat memenuhi 

semua indikator kemampuan berpikir 

reflektif matematis yaitu indikator 

reacting, comparing dan contemplating. 

Terlihat dalam tabel bahwa siswa visual 

2 lebih tinggi di kategori indikator 

reacting. (d) Siswa auditorial 1 dan siswa 

auditorial 2 dapat memenuhui semua 

indikator kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa, tetapi terlihat dalam 

indikator 1 yaitu indikator reacting yang 

lebih unggul dibandingkan dengan 

indikator comparing dan indikator 

contemplating. (e) Siswa kinestetik 1 dan 

siswa kinestetik 2 dapat memenuhi 

semua indikator kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa yaitu indikator 

reacting, comparing dan contemplating. 

Dan jumlah skor lebih besar siswa 

kinestetik 2 daripada siswa kinestetik 1. 

Apabila dibuat presentase untuk 

mencapai semua indikator kemampuan 

berpikir reflektif matematis. Berikut ini 

tabel presentase siswa dalam mencapai 

semua indikator kemampuan berpikir 

reflektif matematis. 
Tabel 4 Presentase Nilai Tes Berdasarkan Gaya 

Belajar 

 

Tabel 4 diatas adalah sampel  

hasil perolehan tes kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa dikelas X SMK 

Azzahra Nusantara. Berdasarkan hasil 

yang didapatkan bahwa Siswa Visual 1 

memperoleh persentase 33,3%, siswa 

visual 2 memperoleh persentase 66,7%. 

Siswa auditorial 1 dan siswa auditorial 2 

memperoleh persentase yang sama yaitu 

44,4%. Siswa kinestetik 1 memperoleh 

persentasi 16,7%, siswa kinestetik 2 

memperoleh persentase 33,3%. Jika 

dilihat dari rata – rata siswa dalam 

mencapai semua indikator. Siswa 

kinestetik memiliki persentase terendah 

dengan 25,0%, sedangkan siswa 

auditorial 44,4% dan yang paling besar 

No Nama Kode 

Tes 

Berpikir 

Reflektif 

Skor 

total 

1 2 3 

1 R9 SV1 0 6 0 6 

2 R12 SV2 1 6 5 12 

3 R6 SA1 1 6 1 8 

4 R13 SA2 1 6 1 8 

5 R7 SK1 1 1 1 3 

6 R11 SK2 0 6 0 6 

Nama Gaya 

belajar 

skor Persentase 

(%) 

Rata – 

rata 

R9 SV1 6 33,3% 
50,0% 

R12 SV2 12 66,7% 

R6 SA1 8 44,4% 44,4 

% R13 SA2 8 44,4% 

R7 SK1 3 16,7% 
25,0% 

R11 SK2 6 33% 
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adalah siswa visual dengan rata – rata 

persentase 50,0%.  

Pada saat deskripsi data 

kemampuan berpikir reflektif matematis, 

siswa dipisahkan berdasarkan gaya 

belajarnya. Masing-masing gaya belajar 

dipilih 2 orang, dari jumlah orang yang 

memiliki gaya belajar masing – masing, 

siswa pilihan untuk dideskripsikan data 

jawabannya, dengan kriteria mana yang 

paling baik diantara keduanya. 

Berdasarkan deskripsi hasil jawaban 

siswa, diperoleh bahwa kemampuan 

reflektif matematis siswa berdasarkan 

gaya belajarnya dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 
Tabel 5 Analisis Kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa 

N

o 

Indika

tor 

Visual Auditori

al 

Kinest

etik 

1 Reacti

ng  

Siswa 

mampu 

menjelas

kan 

jawaban 

dalam 

soal 

dengan 

benar 

tapi tidak 

lengkap 

Siswa 

mampu 

menjelas

kan 

jawaban 

dalam 

soal 

dengan 

benar 

Siswa 

tidak 

mampu 

menja

wab 

dengan 

benar 

dan 

lengka

p 

2 Comp

aring 

Sudah 

mampu 

menyebu

tkan apa 

yang 

diketahui

, 

ditanyak

an, dalam 

soal 

dengan 

benar dan 

lengkap 

Sudah 

mampu 

menyeb

utkan 

apa yang 

diketahu

i, 

ditanyak

an, 

dalam 

soal 

dengan 

benar 

dan 

lengkap 

Siswa 

mampu 

menjel

askan 

jawaba

n 

dalam 

soal 

dengan 

benar 

dan 

lengka

p 

3 Conte

mplati

ng  

Sudah 

mampu 

menyebu

tkan apa 

yang 

diketahui

,ditanyak

an, dalam 

soal 

Siswa 

mampu 

menjelas

kan 

jawaban 

dalam 

soal 

dengan 

benar 

Siswa 

tidak 

mampu 

menja

wab 

dengan 

benar 

dan 

dengan 

benar dan 

lengkap 

tapi 

tidak 

lengkap 

lengka

p 

Berdasarkan pada tabel 5 diatas , 

maka terlihat bahwa gaya belajar visual 

lebih tajam daripada auditorial dan 

kinestetik. Hal ini terlihat dari tabel 5 

diatas bahwa gaya belajar visual dapat 

memenuhi semua indikator kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa dari 

fase reacting, comparing, dan 

contemplating. Kemudian gaya belajar 

auditorial mampu memenuhi semua 

indikator kemampuan berpikir reflektif 

namun hanya dari fase comparing yang 

Sudah mampu menyebutkan apa yang 

diketahui, ditanyakan, dalam soal 

dengan benar dan lengkap, dari fase 

reacting dan contemplating Siswa 

mampu menjelaskan jawaban dalam soal 

dengan benar tapi tidak lengkap, terlihat 

bahwa fase reacting lebih dominan 

daripada fase reacting dan 

contemplating. Dan yang terakhir dari 

gaya belajar kinestetik hanya mampu 

memenuhi indikator fase comparing, 

namun untuk fase reacting dan 

contemplating Siswa tidak mampu 

menjawab dengan benar dan lengkap. 

Dari hal ini terlihat bahwa gaya belajar 

kinestetik hanya dapat memenuhi fase 

comparing saja 

SIMPULAN 

Kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa visual sudah mampu 

menjelaskan jawaban dalam soal dengan 

benar tapi tidak lengkap. Sudah mampu 

menyebutkan apa yang diketahui, 

ditanyakan, dalam soal dengan benar dan 

lengkap. Sudah mampu menyebutkan 

apa yang diketahui, ditanyakan, dalam 

soal dengan benar dan lengkap. 

Kemampuan berpikir reflektif 
matematis siswa auditorial sudah 

mampu menyebutkan apa yang 

diketahui. Siswa mampu menyebutkan 

apa yang diketahui, ditanyakan, dalam 

soal dengan benar tapi tidak lengkap. 

Sudah mampu menyebutkan apa yang 
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diketahui, ditanyakan, dalam soal 

dengan benar dan lengkap. Siswa 

mampu menjelaskan jawaban dalam soal 

dengan benar tapi tidak lengkap. 

Kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa kinestetik Siswa 

mampu menjelaskan jawaban dalam soal 

dengan benar tapi tidak lengkap. Siswa 

mampu menjelaskan jawaban dalam soal 

dengan benar dan lengkap. Siswa tidak 

mampu menjawab dengan benar dan 

lengkap. 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, saran dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: (1) Peneliti 

menyarankan siswa dapat mengetahui 

gaya belajar  yang  siswa tersebut  miliki. 

(2) Siswa dapat mengembangkan variasi 

belajar yang sesuai dengan gaya 

belajarnya agar bisa lebih optimal dalam 

penyerapan materiatau informasi yang 

didapatkan. (3) Bagi siswa untuk 

kemampuan berpikir reflektif terutama 

kaitanya dengan tata cara penulisan perlu 

adanya pembiasaan diri mulai sekarang 

untuk menuliskan dari yang diketahui, 

ditanyakan, proses perhitungan, serta 

menuliskan kesimpulan yang baik dan 

benar.(4) Dapat diberikan pengertian 

mengenai gaya belajar sehingga siswa 

mengetahui gaya belajar yang dimiliki 

dan peran guru dalam kegiatan belajar 

mengajar berlangsung bisa 

menyesuaikan gaya belajar setiap 

individu siswa. Hal tersebut penting 

untuk meningkatkan efektivitas saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung 

di Sekolahan.(5) Bagi siswa auditorial 

dan kinestetik perlu memperbaiki dan 

memperhatikan lagi fase contemplating 

terutama kaitanya dalam kesimpulan.(6) 

Penerapan gaya belajar dalam proses 

belajar harus lebih ditingkatkan, karena 

gaya belajar merupakan elemen penting 

yang dapat mempengaruhi kemajuan 

akademis siswa.(7) Guru dapat 

merancang proses pembelajaran yang 

sesuai dengan siswa deng gaya 

belajarnya masing – masing untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran yang 

maksimal.(8) Diharapkan guru dapat 

memfasilitasi kegiatan belajar siswa 

berdasarkan gaya belajarnya supaya 

setiap anak memperoleh hak yang sama 

untuk memperoleh materi pelajaran 

dengan caranya masing-masing.(9) 

Penelitian ini dapat dijadikan pedoman 

atau referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang memiliki kesamaan variabel untuk 

dikembangkan kembali.(10) Diharapkan 

penelitian berikutnya dapat 

mengembangkan secara mendalam 

terutama kombinasi 

VAK,VKA,AKV,AVK,KAV,dan KVA.  
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